BAB 111
KITAB FATH AL-BARI DAN MIR’ATUL ‘UQUL FI SYARH
AKHBARI AR-RASUL

A. Hadis Nikah Mut‘ah di dalam Kitab Fath al-Bari

Pada awal perjalanan Islam, nikah Mut‘ah pernah dihalalkan
dalam keadaan tertentu, seperti halnya apabila terjadi peperangan.
Namun, telah jelas hadis yang menghalalkan nikah Mut‘ah itu
telah dimansukh oleh hadis yang melarang adanya nikah Mut ‘ah

tersebut. Di antara hadisnya ialah:
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Malik ibn Isma‘dl telah menceritakan kepada kami: Ibn
‘Uyainah menceritakan kepada kami: Bahwa beliau mendengar
az-Zuhri mengatakan: al-Hasan ibn Muhammad ibn ‘Aliy dan
saudara laki-lakinya yaitu ‘Abdullah mengabarkan kepadaku,
dari ayah keduanya: Bahwa ‘Aliy RA berkata kepada Ibn ‘Abbas:
Sesungguhnya Nabi Saw telah melarang dari nikah Mut‘ah dan
daging keledai piaraan ketika perang Khaibar.*
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(Jakarta:Pustaka Azzam, 2010),P.222
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Muhammad ibn Basysyar telah menceritakan kepada kami:
Gundar menceritakan kepada kami: Syu‘bah menceritakan
kepada kami, dari Abu Jamrah, beliau mengatakan: Aku
mendengar Ibn ‘Abbas: Beliau ditanya mengenai nikah Mut ‘ah,
lalu beliau memberi keringanan. Lalu, seorang maulanya
bertanya kepadanya: Apakah keringanan itu hanya berlaku ketika
keadaan yang sangat mendesak dan ketika jumlah wanita sangat
sedikit? Atau semisal itu. Ibn ‘4bbas menjawab: Ya.?
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‘Aliy telah menceritakan kepada kami: Sufyan mencerltakan
kepada kami: ‘Amr mengatakan dari al-Hasan ibn Muhammad,
dari Jabir ibn ‘Abdullah dan Salamah ibn al-Akwa ‘. Keduanya
mengatakan: Kami pernah berada di dalam suatu pasukan, lalu
utusan Rasulullah Saw datang kepada kami: Sesungguhnya kalian
telah diizinkan untuk nikah Mut‘ah, maka nikah Mut ahlah
kalian.®
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Ibn Abii Dzi’b mengatakan: lyas ibn Salamah ibn al-4kwa *
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari Rasilullah Saw,
“Lelaki dan wanita mana saja yang keduanya telah bersepakat,
maka pergaulan antara keduanya selama tiga malam. Apabila
keduanya suka, keduanya bisa menambah waktunya. Atau jika
tidak, keduanya bisa s’Aliyng berpisah.” Aku tidak tahu apakah
hal tersebut bagi kami secara khusus atau untuk manusia secara
umum. Abu ‘dbdullah mengatakan: ‘Aliy menjelaskannya dari
Nabi Saw bahwa nikah Mut ‘ah telah dihapus (mansukh).*

B. Hadis Nikah Mut‘ah di dalam Kitab Mir’atul ‘Uqal fi

Syarh Akhbari ar-Rasil

Berdasarkan hukum dan ketetapan yang berlaku bagi kaum

Syi‘ah, bahwa nikah Mut ‘ah masih dihalalkan sampai hari kiamat,
karena dengan jelas adanya dasar hukum Alquran yang kemudian
didukung dengan adanya hadis Nabi SAW. Di antara hadisnya
sebagai berikut:
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Beberapa sahabat kami, dari Sahl ibn Ziyad, ‘Aliy ibn
Ibrahim, dari ayahnya, dari lbn Ab7 Najran, , dari ‘Asim ibn
Humaid, dari Abt Basir ia berkata: “Aku bertanya kepada Abii
Ja'far A.S tentang nikah Mut‘ah, dan ia berkata: telah turun
ayat Alquran: “Maka karena kenikmatan yang telah kamu

4 al-‘Asqalaniy, Fath al-Bari Syarh Sahih Bukhari...... ,P.223
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dapatkan dari mereka, berikanlah maskawinnya kepada
mereka sebagal suatu kewajlban ”(QS. an-Nisa’ ayat 24)
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‘Aliy ibn Ibrahim, dari Ayahnya, dari Ibn Abi ‘Umair, dari
seseorang yang disebut namanya, dari Abt ‘Abdillah A.S,
berkata: “Maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan
dari mereka, berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai
suatu kewajiban.” (QS. An-Nisa’ ayat 24)6
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® Muhammad ibn Ya‘qib al-Kulayini, Furu al-Kaf i jilid 5 (Beirut: Libanon,

Mansyur Al-Fajri, 2007),p.270

® Muhammad ibn Ya‘qib al-Kulayini, Furu al-Kaf I, .....p.271
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‘Aliy, dari Ayahnya, dari lbn Ab7 “‘Umair, dari “‘Umar ibn
Uzainah, dari Zurarah, berkata: ‘Abdullah ibn “‘Umair
al-Laisiy datang kepada Abi Ja far AS dan berkata kepadanya:
“Apa pendapatmu tentang nikah Mut ‘ah?” Abu Ja ‘far berkata:
“Allah telah menghalalkannya melalui kitab-Nya dan melalui
hadis Nabi-Nya, dan itu halal hingga hari kiamat.” Dan
‘Abdullah ibn ‘Umair berkata: “ya Abi Ja far, Engkau berkata
seperti ini  sedangkan  ‘Umar mengharamkan dan
melarangnya?” Abii Ja ‘far berkata: “meskipun ia (‘Umar)
melarang.” ‘Abdullah ibn ‘Umair berkata: “Aku memohonkan
perlindunganmu kepada Allah dari hal itu, engkau telah
menghalalkan sesuatu yang telah diharamkan ‘Umar”. Abr
Ja'far berkata: “engkau berdalil dari seorang sahabatmu
sedangkan aku berdalil dari Rasalullah, yang dikatakan
Rasulullah adalah benar dan yang dikatakan sahabatmu
adalah salah.” Maka ‘Abdullah ibn ‘Umair setuju dan berkata:
“jadi  biarkan istrimu, anak perempuanmu, saudara
perempuanmu, dan anak dari pamanmu melakukannya.”
‘Abdullah meneruskan: A4b7 Ja'‘far menolak ketika aku
menyebutkan anak perempuannya dan anak perempuan dari
pamannya.

JB (e ) i e Gl 22 s o 22 D62 o ol

B oy ot 1 B0 e 5 G101 0
Ty ale )

" Muhammad ibn Ya‘qub al-Kulayini, Furu al-Kaf i jilid 5 (Beirut: Libanon,
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Muhammad ibn Yahya, dari ‘Abdullah ibn Muhammad,
dari ‘Aliy ibn Hakam, dari Aban ibn ‘Usman, dari Abt
maryam, dari Abt ‘Abdillah ‘Alaihi Salam bekata: “nikah
Mut ‘ah itu ada di dalam Alquran dan dipraktekkan langsung
oleh Rasilullah. 8

/W“”wj;wf Téw’f’jwj‘(;;j 5 Vs

ww”wuwwmp“\u\ \{T\;j}iju
I Sle GniE8 oBE eyl & ales dadE O S8
SLJ&U?MJ\}(&STM}@»@@»\} <

L \))s/msf dﬁﬁ&uJu@@ i

\.EJR.;E—);\MJLAJL@MU;\:—M(U\)W&\J&
Sy 5 i50e ) T 5 G e Jl 52 8

e

E\
(N

® Muhammad ibn Ya‘qb al-Kulayini, Furu al-Kaf i jilid 5 (Beirut: Libanon,

Mansyur Al-Fajri, 2007), p.271



42

o 4
e &

z

‘o

N ”/J}uungi?uuﬂy\ P

Uf&\(‘u\}u)«xc&.ﬂj\wwdb
‘Aliy mengangkatnya dan berkata: Abii Hanifah
bertanya kepada Abii Ja far ibn Nu‘man: “hai Abi Ja ‘far,
apa pendapatmu tentang nikah Mut‘ah? Apakah kau
mengklaim bahwa ia halal?” Abii Ja ‘far menjawab. “iya
Mut ‘ah itu halal”. Abii Hanifah bertanya lagi: “apa yang
menghentikanmu dari menyuruh anak perempuanmu untuk
nikah Mut‘ah dan mereka tidak mau?” Abia Ja'far
menjawab: “tidak semua yang diciptakan itu harus disukai.
Meskipun dia halal, tapi manusia hanya punya ketetapan
dan kedudukan. Tapi apa pendapatmu tentang anggur
wahai Abi Hanifah? Apa kau mengklaim bahwa ia halal?”
Abii Hanifah menjawab: “iya, anggur itu halal.” Dan Abii
Ja'far berkata: “dan apa yang melarangmu untuk
menyuruh anak perempuanmu nongkrong di bar dan
mereka meminum anggur namun mereka tidak mau
mematuhimu?” Abu Hanifah menjawab: “satu persatu
dan aku akan memainkan peranmu. Kemudian Abi
Hanifah melanjutkan: hai Abi Ja ‘far, sesungguhnya ayat
yang masih menjadi pertanyaan itu memuat tentang
larangan nikah Mut ‘ah dan ada pula hadis dari nabi yang
membatalkannya.” Abiu Ja'far menjawab: “hai Abu
Hanifah, sesungguhnya surat itu adalah surat makkiyah
dan ayat tentang nikah Mut ‘ah itu surat madaniyyah dan
hadis darimu itu adalah hadis tercela.” Dan Abii Hanifah
berkata pada Abi Ja ‘far: “dan Ayat tentang warisan juga
membatalkan hukum nikah Mut ‘ah.” Abi Ja ‘far menjawab:
“nikah ditetapkan tanpa adanya hukum warisan.” Abu
Hanifah berkata: “darimana engkau bisa berkata seperti
itu?” Abu Ja'far menjawab: “jika ada seorang laki2
muslim menikahi wanita Ahli kitab (nasrani dan yahudi)
dan laki-laki itu meninggal, apa pendapatmu?” Abi
Hanifah menjawab: “tidak ada warisan untuknya.” Dan
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Abii Ja'far berkata: “berarti nikah ditetapkan tanpa
hukum warisan kemudian mereka berdua terpisah.”

C. Analisis Rijal al-Hadts

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa hadis yang
memuat tentang larangan nikah Mut ‘ah yang telah dikhuskan
dalam penelitian ini berjumlah 5 hadis. Terjadi kurang lebih 7 kali
pelarangan yang diakibatkan karena hal-hal tertentu di antaranya
pada saat zaman Khaibar, pada waktu Fathu Makkah dan Haji
Wada’. Hadis-hadis larangan nikah Mut‘ah kemudian dianalisis
dengan Metode Rijal al-Hadis dilakukan dengan  meneliti
aspek sanad dan matan hadis-hadis tersebut secara
menyeluruh,  yakni  dengan  mengkomparasikan  hasil
penelitian sanad untuk mencari kebenaran dan kejelasannya,
kemudian dilanjutkan dengan memeriksa matan satu-persatu
untuk mencari perbedaan dan hubungan antar satu matan dengan
yang lainnya, sehingga dapat diketahui korelasi di  antara
keduanya untuk menemukan sumber dari korelasi sanad
dan matan tersebut yang selanjutnya akan dianggap sebagai
pihak yang pertama kali menyebarluaskan hadis-hadis tersebut.
Dalam penelitian hadis ini, analisis sanad menunjukkan
bahwa Ibn Wahb sebagai orang yang bertanggungjawab
dalam penyebaran hadis nikah Mut‘ah pada waktu Khaibar,

sedangkan untuk hadis larangan nikah Mut‘ah, analisis

® Muhammad ibn Ya‘qub al-Kulayini, Furu al-Kafi jilid 5 (Beirut Libanon:
Mansyur Al-Fajri, 2007),p.271
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sanad menunjukkan bahwa Abt Bakr ibn Syaibah sebagai
partial common link  satu-satunya dalam bundel Sabrah.
Kemudian, berdasarkan analisis matan pada kelompok
Sunni menunjukkan  jalur-jalurnya  merujuk  kepada
az-Zuhri, seorang perawi generasi lebih tua daripada Ibn Wahb
dengan 6 murid, sedangkan kelompok hadis Syi‘ah ditemukan
bahwa matan-matan merujuk kepada satu perawi di generasi lebih
tua daripada Abt Bakr ibn Syaibah, yakni ar-Rabi‘ ibn
Sabrah yang telah menyebarkan hadis nikah Mut‘ah tersebut
kepada 7 perawi. Maka secara kesejarahan  hadis
tentang larangan nikah Mut‘ah pada waktu Khaibar dianggap
telah disebarkan oleh az-Zuhri yang berada di antara abad
pertengahan kedua dan kuartal pertama abad kedua hijriyyah di
Hijaz, sedangkan hadis larangan nikah Mut‘ah disandarikan
kepada ar-Rabi‘ ibn Sabrah sebagai orang yang pertama
meluaskan periwayatan hadis larangan nikah Mut‘ah secara

umum pada sekitar abad pertama hijriyyah di Madinah.



